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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1
Hasil Perhitungan Deskriptif

SMA NEGERI 1 KALIREJO terletak di Jl. Raya Sridadi Kecamatan Kalirejo kabupaten  lampung tengah memiliki siswa siswi sebanyak 779 murid yang berasal dari berbagai wilayah Lampung Tengah. SMA NEGERI 1 KALIREJO itu adalah sekolah yang cukup bagus dan favorit di kecamatan Kalirejo. Hal ini dikarenakan SMA NEGERI 1 KALIREJO memiliki banyak sekali prestasi yang membanggakan baik dalam bidang akademik maupun non akademik.
Dalam bidang non akademik, SMA NEGERI 1 KALIREJO tidak pernah absen dalam mengikuti kejuaraan – kejuaraan seperti Pramuka, Drum Band dan lain – lain. Hal ini bisa dilihat dari ratusan piala yang tersusun rapih di dalam lemari. Piala – piala tersebut adalah bukti dari kehebatan sekolah SMA NEGERI 1 KALIREJO dalam bidang non akademik.
Dalam bidang akademik, sekolah SMA NEGERI 1 KALIREJO juga memiliki berbagai macam prestasi yang tidak kalah membanggakan. Sekolahku selalu mengirim perwakilan – perwakilannya untuk mengikuti olimpiade baik tingkat Kota, Provinsi maupun Nasional. 
Keberhasilan sekolah SMA NEGERI 1 KALIREJO dalam bidang akademik dan non akademik ini karena didukung oleh tenaga pengajar yang berkualitas. muridnya dengan berbagai macam metode yang baik dan menyenangkan.
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Hasil Pengujian SAW dan Fuzzy Tsukamoto
1. Menentukan Kriteria dan Bobot

Dalam metode SAW terdapat kriteria yang dibutuhkan untuk menentukan siapa yang akan terseleksi untuk diterima di SMA NEGERI 1 KALIREJO . Kriteria dinilai berdasarkan Zonasi, Non Zonasi dan Mandiri.

1. Menentukan Variabel Input dan Output

	Variabel input / kriteria
	Variabel Output/ Alternatif
	Output

	Zonasi
	NAMA CALON SISWA SMA NEGERI 1 KALIREJO
	SISWA DITERIMA


	Non Zonasi
	
	

	Mandiri
	
	

	
	
	


2. Arsitektur SAW dan Fuzzy Tsukamoto
Pada tahap ini yang menjadi alternatif adalah calon siswa SMA NEGERI 1 KALIREJO, sedangkan untuk kriteria terdiri dari Zonasi, Non Zonasi dan Mandiri kemudian dilakukan perhitungan dengan metode SAW sehingga menghasil Output siswa yang diterima dan penjurusan siswa.

Dibawah ini adalah tampilan arsitektur metode SAW dan Fuzzy Tsukamoto :





Gambar 4.2 Arsitektur SAW dan FIS
3. Pengujian Metode SAW
Pengujian SAW dilakukan untuk melakukan penyeleksian siswa yang akan diterima di SMA NEGERI 1 KALIREJO.

a. Menentukan Range untuk setiap kriteria, berikut adalah tampilan tabel Range setiap kriteria :
1. Range Zonasi

Range zonasi ditentukan berdasarkan jarak tempat tinggal siswa dengan sekolah, semakin dekat jaraknya maka semakin besar nilai nya. Berikut adalah tabe range zonasi :
Tabel 4.1 C1 Range Zonasi (Benefit)

	0-3000 m
	5

	3001-6000
	4

	6001-9000
	3

	9001-12000
	2

	1201-1500
	1


2. Range Non Zonasi

Range Non Zonasi ditentukan berdasarkan putera tenaga pendidik, siswa yang berada di luar daerah namun bertempat tinggal di sekitar lokasi sekolah, nilai akademik dan non akademik. Berikut adalah tabel Non Zonasi :
Tabel 4.2 C2 Non Zonasi (Benefit)

	PTK
	5

	luar daerah
	4

	Akademik
	3

	Non Akademik
	2


3. Range Mandiri

Range mandiri ditentukan berdasarkan nilai akademik siswa, kesanggupan orang tua dan hasil wawancara. Berikut adalah tampilan tabel Mandiri :
Tabel 4.3 C3 Mandiri (Cost)
	Akademik
	5

	Kesanggupan ortu
	3

	Wawancara
	1


  Menentukan bobot untuk yang paling diutamakan

C1= 60 % = 0.6
C2= 25%  = 0.25
C3= 15%  = 0.15
Langkah selanjutnya menentukan Kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan
4. Tabel Kriteria
Berdasarkan tabel 4.1 sampai 4.3 maka dapat ditentukan kriteria yang dijadikan acuan dalam seleksi siswa. Berikut adalah tampilan tabel kriteria siswa :

Tabel 4.4 Kriteria 



	Alternatif
	Kriteria

	
	C1
	C2
	C3

	RIZKY SILFIANA PUTRI
	5
	3
	5

	ADE IMROATUL HASANAH
	5
	3
	5

	DEVI MUTI'AH
	5
	3
	3

	NIKEN SEVIANA
	5
	3
	5

	INDAH VALLENTINA TAMBUNAN
	4
	3
	3



Dari tabel diatas diperoleh nilai yang diperoleh dari range Zonasi,non Zonasi dan mandiri. Dan Max/Min diperoleh dari benefit dan cost dari setiap kriteria
Langkah selanjutnya melakukan Normalisasi Matriks

Tabel 4.5 Normalisasi

	Max
	Max
	Min

	5
	5
	1

	1
	0,6
	0,2

	1
	0,6
	0,2

	1
	0,6
	0,333333

	1
	0,6
	0,2


Hasil Normalisasi diperoleh dari Hasil misal Kriteria C1 = 5 dan dibagi dengan 5 ( pembagi 5 diperoleh dari benefit Max dari kriteria C1) 
Langkah selanjutnya Proses Penyeleksian Siswa dengan 281 Siswa yang diterima. Berikut adalah tabel penyeleksian siswa :
4.6 Tabel Penyeleksian

	1
	0,6
	0,15
	0,03
	0,78

	2
	0,6
	0,15
	0,03
	0,78

	3
	0,6
	0,15
	0,05
	0,8

	4
	0,6
	0,15
	0,03
	0,78

	5
	0,48
	0,15
	0,05
	0,68


Nilai tabel diatas diperoleh misal dari perkalian bobot C1 yaitu 0.6 dikali dengan tabel hasil normalisasi dari C1. Setelah dilakukan proses penyeleksian langkah selanjutnya mengurutkan dengan excel dari yang terbesar sampai yang terkecil. Hasil terlihat tabel dibawah ini
Tabel 4.7 Hasil siswa yang diterima

	9
	MOHAMAD RICKI ARIYANTO
	0,6
	0,15
	0,15
	0,9
	1

	25
	NANDA ARUM RAHMAWATI
	0,6
	0,15
	0,15
	0,9
	2

	60
	PUTUT AIR LANGGA
	0,6
	0,15
	0,15
	0,9
	3

	77
	AYESHA ANINDYA LS
	0,6
	0,15
	0,15
	0,9
	4

	117
	ALDA NOVITASARI
	0,6
	0,15
	0,15
	0,9
	5


Setelah melakukan seleksi penerimaan siswa, selanjutnya melakukan seleksi penjuruan dengan fuzzy tsukamoto.
DariinformasipusatkelasterV yang dihasilkan(Matlab) pada iterasi terakhir,dapat ditentukan kelompok peminatan
V=

Misalkan nilai tertinggi pada rata-rata kelompok mata pelajaran peminatan yang dijadikan dasar untuk menentukan peminatan maka:
1. Pada klaster pertama (barispertama),nilai tertinggi berada pada kolom kedua(peminatanIPS) sehingga klaster pertama diidentifikasi sebagai kelompok peminatan IPS.
2. Pada klaster kedua(barisketiga), nilai tertinggi berada pada kolom pertama(peminatanIPA), sehingga klaster ketiga dididentifikasi sebagai kelompok peminatan IPA.
SebelumdibangunSistemInferensiFuzzy,datanilaiyangadaditranansformasikan kedalamsatunilai.Rumusyangdigunakanyaitu: 
NIPA=nilaimatematika+2×nilaifisika+2×nilaikimia+2×nilaibiologi 
NIPS=nilaimatematika+2×nilaiekonomi+2×nilaigeografi+2×nilaisosiogi 

UntukmembangunSistemInferensiFuzzydiperlukansemestapembicaraan.

Semestapembicaraanyangdibentukterlihatdalamtabel
Tabel4.8SemestaPembicaraan
	Fungsi 
	Variabel 
	Notasi 
	Semesta 
Pembicaraan 
	Keterangan 

	Input 
	NIPA 
NIPS 
IQ 
Minat 
Kapasitas 
	A 
B 
C 
D 
E 
	[55-100] 
[55-100] 
[90-130] 
[0-100] 
[0-480] 
	NilaimatapelajaranIPA 
NilaimatapelajaranIPS 
NilaitesIQ 
AngkaminatmasukIPA 
Kapasitasseluruhkelas 

	Output 
	IPA 
IPS 
	F 
G 
	[0-1] 
[0-1] 
	MasukkelasIPA 
MasukkelasIPS 


KontruksiFIS 
LangkahdalammetodeMamdaniuntukmendapatkannilaicrispadalah pembentukanhimpunanfuzzy(fuzzifikasi),penentuanrules,aplikasifungsi, inferensiaturandanpenegasan(defuzzifikasi).
Himpunanfuzzy(fuzzifikasi) 

Tabel4.9 HimpunanInputFuzzy
	Variabel 
	HimpunanInputFuzzy 
	Domain 

	Nama
Notasi 
	Nama
Notasi
	

	NIPA
A
	Rendah
r 
Normal
n
Tinggi
t
	[55,70] 
[65,85]
[75,100]

	NIPS
B
	Rendah
r
Normal
n 
Tinggi
t
	[55,70]
[65,85] 
[75,100]

	IQ
C                
	Biasa
b 
Cerdas
c
sangatcerdas
sc
	[90,110] 
[98,120]
[115,130]

	Minat
D
	tidakminat
tm
Biasa
b 
Minat
m
	[0,50]
[10,90] 
[50,100]

	KapasitasE
	IPA
a 
IPS
s
	[0,320] 
[250,480]


Tabel4.10HimpunanOutputFuzzy

	Variabel 
	HimpunanInputFuzzy 
	Domain 

	NamaNotasi 
	Nama
Notasi 
	

	IPA
f 
	Rendah
r 
Sedang
s 
Tinggi
t 
	[0,0.4] 
[0.1,0.9] 
[0.6,1] 

	IPS
g 
	Rendah
r 
Sedang
s 
Tinggi
t 
	[0,0.4] 
[0.1,0.9] 
[0.6,1] 


Berdasarkan table 4.11 (kecenderungan siswa pada kelompok peminatan tertentu), berikut ini disajikan data peminatan yang telah dilakukan dan hasil peminatan / klastering dengan menggunakan Fuzzy tsukamoto
Tabel4.11 Hasil Peminatan yang Dipilih dan Hasil Peminatan yang Dihasilkan oleh Fis Tsukamoto
	 
 

 

Siswa
	Nilai Rata-rata Mata Pelajaran Peminatan Sebelum Peminatan/ Penjurusan (Kelas X)
	Peminatan
	Nilai Rata-rata Mata Pelajaran Peminatan Setelah Peminatan/ Penjurusan

	
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	IPA
	IPS
	Yang Dipilih
	FIS
	Kelas XI
	Kelas XII

	1
	72,2
	74,8
	IPA
	IPA
	75,5
	74,2

	2
	74,9
	76,5
	IPS
	IPS
	77
	75,5

	3
	77,5
	70,6
	IPA
	IPA
	75,5
	78

	4
	68,1
	77,1
	IPS
	IPS
	72
	74,5

	5
	76,6
	71,3
	IPA
	IPA
	72,8
	71,5


4.2 Pembahasan
Penetapan hasil akurasi didasarkan pada ketentuan bahwa jika nilai peminatan yang dipilih lebih besar dari standar Kriteria Ideal Ketuntasan (KKM) yaitu lebih besar atau sama dengan 70 maka peminatan yang dilakukan oleh algoritma FIS dianggap AKURAT, sedangkan jika nilai peminatan yang dipilih lebih kecil dari KKM maka peminatan yang dilakukan oleh algoritma FIS Tsukamoto dianggap TIDAK AKURAT. Akurasi hasil peminatan yang dilakukan oleh algoritma FIS Tsukamoto disajikan pada tabel 4.9 berikut:
Tabel 4.12 Akurasi Hasil Peminatan Algoritma Fis Tsukamoto
	Siswa
	Hasil Klastering/Peminatan
	FIS >= 70 akurat  dibawah 70 tidak akurat untuk FIS
	Hasil



	
	 
	 
	 
	

	
	Yang Dipilih
	FIS
	Nilai
	

	1
	IPA
	IPA
	75,5
	Akurat

	2
	IPS
	IPS
	77
	Akurat

	3
	IPA
	IPA
	75,5
	Akurat

	4
	IPS
	IPS
	72
	Akurat

	5
	IPA
	IPA
	72,8
	Akurat







Pada tabel 4.12 dapat diketahui hasil yang tidak akurat sebanyak 19 siswa dari 281 siswa dalam menentukan jurusan (data lengkap dapat dilihat di Lampiran ). Sehingga dapat diketahui dalam pemilihan minat penjurusan terdapat 19 siswa yang tidak tepat dalam pemilihan minat dengan menggunakan algoritma FIS Tsukammoto.
C1


Zonasi





C2


Non Zonasi





Jurusan siswa





FIS





SISWA LOLOS





MADM


SAW 





ALTERNATIF


CALON SISWA 





C3


Mandiri





72,0635�
76,3067�
71,5032�
�
73,5371�
74,7951�
79,7301�
�
80,0742�
75,0224�
74,4123�
�






7





7









